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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Literasi Digital oleh Siswa Tunarungu: Studi Kasus di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana performa literasi digital yang dimiliki oleh siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, data diproleh dengan wawancara, dan observasi interaksi subjek penelitian dengan teknologi dan internet yang berpedoman pada Northstar Digital Literacy Standard yang dikeluarkan oleh Northstar Digital Literacy Assessment Organisation.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang telah mengenal komputer, telepon seluler dan internet dan dapat menggunakannya dengan tingkat keahlian yang berbeda  pada setiap subjek, keahlian yang diteliti  meliputi komputer dasar, email, media sosial dan pengetahuan tentang web.  Internet dan telpon seluler digunakan sebagai sarana komunikasi, hiburan, media belajar, dan sarana sosial.
Kata Kunci : keahlian komputer dasar ,literasi digital, siswa tunarungu, 

Abstract
This research titled “Digital Literacy of Hear Impairment Student : Case Study at SMPLB Negeri Kabupaten Semarang”. Purpose of this study was to determine the performance of digital literacy of the hear impairment students. This research used qualitative method with case study approach, the research data obtained  through interviews and observation of the interaction between the subject toward technology and the internet based  on  Northstar Digital Literacy Standard issued by   Northstar Digital Literacy Assessment Organisation. The result show that hear impairment student at SMPLB Negeri Kabupaten Semarang are already familiar with the tools of technology such as computer, cell phone and internet and they can use it with different skill levels in each subject. The skill include computer basic skill, email skill, social media skill and web skill. Internet and cell phone are used for communication, entertainment, study tools, and social tools.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi dan internet dewasa ini telah menyentuh berbagai lapisan masyarakat, salah satunya siswa tunarungu. Tunarungu, sebagai bagian dari masyarakat modern pun tidak ketinggalan dalam euphoria perkembangan  teknologi dan internet.  Siswa tunarungu memiliki hambatan dalam berbahasa dan berkomunikasi. Namun demikian semua hambatan tersebut tidak begitu saja membuat siswa tunarungu terasing dari teknologi dan internet. Di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang sendiri, siswa tunarungu sudah aktif menggunakan teknologi dan internet. Apalagi sekolah juga memberikan pelajaran dan fasilitas yang memungkinkan siswa dalam meningkatkan kemampuan untuk menggunakan teknologi dan internet. Hal yang menarik adalah bahwa pada awal observasi dilakukan tampak satu diantara siswa tunarungu yang terlihat cukup mahir menggunakan alat teknologi dan melakukan banyak aktivitas di internet.  

Jika hanya melihat sekilas pada penggunaan alat teknologi dan aktivitas nya di internet, siswa yang tampak mahir tersebut telah cukup memenuhi syarat untuk disebut sebagai seorang yang memiliki kemampuan literasi digital. Namun demikian apakah memang benar bahwa siswa tersebut terliterasi digital? Bagaimana dengan siswa yang lain? Bagaimana sebenarnya performa literasi digital yang dimiliki oleh siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabaputan Semarang secara keseluruhan? Bagaimana teknologi berdampak bagi mereka?  Bagaimana pendampingan yang dilakukan pada mereka? Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut

Hearing impairment dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai tunarungu. Istilah ini menggambarkan adanya kerusakan atau gangguan secara fisik. Akibat dari adanya kerusakan tersebut, mengakibatkan adanya  kerusakan atau gangguan pada pendengaran. Anak mengalami kesulitan untuk memperoleh dan mengolah informasi yang bersifat auditif sehingga  hambatan dalam melakukan interaksi dan komunikasi secara verbal. Dengan kata lain anak mengalami disability dalam berkomunikasi akibat dari kehilangan fungsi pendengaran  (impairment). Lewis dalam Delphie menyatakan, yang dimaksud anak dengan tunarungu adalah mereka yang mempunyai kompetensi kurang dalam perkembangan keseimbangan, koordinasi gerak tubuh, dan gerak berpindah. 

Istilah tunarungu dipakai untuk menjelaskan baik dalam keadaan benar-benar tuli, maupun yang hanya sulit mendengar (Federal Register dalam David, 2013:270).  Sulit mendengar merupakan gangguan pendengaran yang bisa bersifat permanen atau sementara yang jelas berpengaruh pada prestasi pembelajaran anak, namun tidak termasuk definisi tuli. Tuli, berarti  suatu gangguan sangat berat sehingga si anak  tidak bisa melakukan proses informasi bahasa melalui pendengaran, dengan atau tanpa alat pengeras suara, yang dengan jelas mempengaruhi prestasi pembelajaran akademis (Federal Register dalam David, 2013:271). Hallahan dan Kauffman menyatakan bahwa  deaf children (tuli) tidak mampu mendengar suara dengan intensitas 90 dB. Mereka yang masih mampu mendengar intensitas suara dibawah 90 dB disebut hard hearing (sulit mendengar).  (Delphie, 2009: 286)

Anak dengan gangguan pendengaran memerlukan beberapa penunjang agar mereka lebih mudah untuk belajar dan berkomunikasi. Teknologi yang berkembang memungkinkan anak anak dengan  gangguan pendengaran  untuk dapat mengoperasikan secara mandiri berbagai alat seperti komputer dan saluran internet sebagai alat bantu dalam belajar dan berkomunikasi. Sebagai alat bantu belajar misalnya banyak dikembangkannya berbagai intelegent tool baik berbasis program, aplikasi maupun berbasis web untuk tunarungu (Di Mascio, Tania dan Rosella Genari, 2010). Salah satu bentuk e learning tool tersebut adalah LODE (logic based e-tool for deaf children) untuk melatih Artifisial Intelegency, yang banyak menggunakan bentuk untuk melatih kemampuan logika (Genari, Rosella, 2010).

Beberapa diantara perpustakaan mendesain web mereka sedemikian rupa sehingga bisa diakses dengan mudah oleh para tunarungu seperti web milik The Digital Library for Earth System (www.dlese.org) misalnya. IFLA bahkan mengeluarkan panduan penyediaan layanan untuk pemustaka tunarungu. Mulai dari staf perpustakaan yang harus bisa berkomunikasi dengan tunarungu, menyediakan perangkat dan teknologi yang membantu pemustaka tunarungu dalam mengakses koleksi perpustakaan, dan koleksi-koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka tunarungu. Seluruh layanan perpustakaan diharapkan dapat diakses dengan mudah oleh pemustaka tunarungu.

Selain program untuk membantu anak tunarungu dalam belajar, beberapa program untuk mengevaluasi hasil belajar untuk anak tunarungu juga dikembangkan. Salah satu program yang didesain untuk tunarungu adalah iLiMA (internet-based Literacy and Mathematic Assesment) yang dikembangkan oleh pemerintah Malaysia. Dalam program ini terdapat arahan dalam bentuk video dan bahasa isyarat untuk mendapatkan hasil yang maksimal saat digunakan pada anak tunarungu  (Mohd Yasin, Mohd Hanafi et.all, 2013).

Dalam berkomunikasi, tunarungu dimudahkan dengan berbagai aplikasi messaging. Email, instant mesagging, video converence memungkinkan para tunarungu melakukan komunikasi secara personal tanpa perlu memusingkan pihak ketiga sebagai penerjemah (Bodemann,  2012)  Bentuk baru berbagai platform media sosial juga turut serta merekrut tunarungu menjadi anggota “Netizen” (sebutan bagi orang-orang pengguna internet) memungkinkan para tunarungu untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang tidak ditemuinya di dunia nyata. Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial media membuat anak-anak tunarungu ini menjadi lebih membuka diri pada kesempatan belajar  dan pertemanan yang lebih luas (Swastikawara, 2013).

Penggunaan teknologi dan internet tidak dapat dipungkiri membawa membawa manfaat sekaligus efek negatif jika tidak digunakan dengan bijak. Pemahaman tentang literasi digital merupakan salah satu solusi dalam mengurangi dampak buruk penggunaan teknologi dan internet. Sekaligus agar dapat mengambil  secara maksimal memanfaat   dari teknologi dan internet.


Oleh Pendit literacy diartikan sebagai keberaksaan.  Keberaksaraan memiliki arti yang cukup luas, karena mencakup semua kemampuan yang diperlukan oleh seseorang atau komunitas untuk ambil bagian dalam semua kegiatan yang berkaitan dengan teks dan wacana (Pendit, 2007:45)

Munculnya teknologi menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru, penerapan dan tuntutan kemampuan terhadap literasi baru.  Churchill dalam Nguyen (2014) bahwa teknologi memunculkan berbagai jenis literasi. Churchill menyebutnya sebagai “Today’s (New) Literacies”.

[image: image1.png]



Gambar-1. Today's New Literacies

Konsep literasi digital oleh beberapa ahli dikembangkan dari jenis literasi lain (Herlina, 2015). Bawden (1991) mengembangkan literasi digital yang berakar dari literasi komputer dan literasi informasi. Martin (2008)  mengemukakan bahwa literasi digital dibentuk dari beberpa jenis literasi yaitu: komputer, informasi, teknologi, visual, media, dan komunikasi.  

Menurut  Gilster seperti yang dikutip oleh Dyna Herlina (2015), menyebutkan bahwa literasi digital adalah kemampuan memahami dan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karir dan kehidupan sehari-hari. Sedangkan Bawden menjelaskan bahwa digital literasi merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan informasi hipertekstual dalam arti membaca non-sekuensial atau non urutan berbantuan komputer (Bawden, 2001). Literasi digital mencakup pemahaman tentang Web dan mesin pencari. Pemakai memahami bahwa tidak semua informasi yang tersedia pada Web memiliki kualitas yang sama.
Konsep literasi digital diperkenalkan oleh Paul Gilster pada tahun 1997. Tetapi Gilster tidak menyediakan secara rinci daftar keahlian, kompetensi dan atitude untuk mendefinisikan literasi digital (Bawden dalam Lankshear dan Michael Knobel, 2008). Namun beberapa peneliti kemudian merumuskan dimensi dari literasi digital yang didalamnya sekaligus berisi  “daftar tuntutan kompetensi” Capability dan competency lists ini kemudian digunakan oleh para peneliti dan berbagai organisasi dalam membuat digital literacy assessment.

Lisa Nicole Barber (2013) dalam penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa untuk mengevaluasi kemampuan literasi digital, banyak dari peneliti terdahulu melakukan evaluasi pada kemampuan internet skill yang dimiliki oleh subjek penelitian masing-masing.
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif berakar dari paradigma interpretatif. Para penganut interpretatif percaya bahwa untuk memahami dunia makna orang harus menitrepetasikannya. Karena  aktor tertentu, di tempat tertentu pada waktu tertentu menyuguhkan  makna berbagai peristiwa dan fenomena  melalui proses interaksi sosial yang panjang dan kompleks (Schwandt dalam Denzin, 2009:146). Penelitian kualitatif  bertumpu pada berbagai aliran, tradisi, atau orientasi teori yang kesemuanya menekankan pentingnya pengembangan dan penyusunan materi dengan strategi induktif empiris (Suryanto, Bagong dan Sutinah, 2008:177)
Studi kasus merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok individu (Stake dalam Creswell, 2013:20). Essensi studi kasus, sebagai strategi penelitian, menurut Schramm dalam Yin, (2003:17) dijelaskan, bahwa kecenderungan utama dari semua jenis studi kasus adalah mencoba menjelaskan  keputusan-keputusan tentang mengapa studi kasus tersebut dipilih, bagaimana implementasinya, dan apa hasilnya

Dalam penelitian studi kasus ini, yang menjadi objek penelitian adalah  literasi digital yang dimiliki siswa tunarungu tingkat SMP di SLB Negeri Kabupaten Semarag (kemudian disebut SMPLB Negeri Kabupaten Semarang).

Subjek Penelitian adalah siswa tunarungu tingkat SMP di SLB Negeri Kabupaten Semarang  yang berjumlah 4 orang. Jumlah keseluruhan siswa anak tunarungu ada 5 orang namun satu siswa hanya diam dan menolak interaksi  sama sekali, dan menurut guru kelas dia tidak pernah menggunakan teknologi dan internet.

Selain subjek dan objek penelitian dalam penelitian ini juga terdapat infroman tambahan. Informan tambahan diperlukan karena sumber informasi dalam bentuk hasil wawancara tidak dapat diperoleh secara maksimal jika wawancara hanya dilakukan pada subjek penelitian. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam maka diperlukan wawancara yang mendalam pada para informan tambahan. Informan tambahan pada penelitian ini adalah guru kelas, kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan orangtua.

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Performa Literasi Digital Siswa Tunarungu SMPLB Negei Ungaran


Gambaran performa litersi digital yang  dimiliki oleh siswa tunarungu diperoleh dengan: (1) Menganalisa kemampuan computer basic skill, email skill, dan social media skill dengan panduan standar literasi digital yang dikeluarkan oleh Northstar Digital literacy Standard Project. (2) Kegiatan dan pengalaman subjek  berkaitan dengan alat teknologi berbasis komputer dan internet meliputi kegiatan pencarian informasi, aktivitas di media sosial, aktifitas komunikasi, maupun kegiatan hiburan.  Selain itu, penelitian ini juga memaparkan proses siswa tunarungu mengenal teknologi dan internet, dampaknya terhadap mereka, serta pendampingan yang dilakukan oleh pihak sekolah dan orang tua.
3.1.1 Proses Siswa Tunarungu Mengenal Teknologi dan Internet
proses pengenalan teknologi dan internet pada siswa tunarungu terjadi dengan beberapa cara:
a. Lingkungan keluarga. Dari melihat orang tua dan anggota keluarga yang lainnya yang menggunakan teknologi dan internet. Serta fasilitas yang diberikan di rumah, baik fasilitas berupa ketersediaan sarana  maupun bantuan dalam cara penggunaannya.

b. Lingkungan sekolah. Sekolah yang mengajarkan penggunaan komputer dan kakak kelas yang menggunakan teknologi dan internet serta bagaimana melihat bahwa teknologi dan internet dapat membantu dalam berkomunikasi membuat siswa tunarungu mengenal teknologi dan internet. Sebagian siswa tunarungu juga meminta kakak kelas mereka mengajarkan pada mereka cara menggunakan internet terutama dalam menggunakan media sosial.  

c. Lingkungan bermain. Teman-teman bermain, baik tunarungu maupun non-tunarungu yang menggunakan teknologi dan internet membuat siswa tunarungu mengenal dan tertarik untuk menggunakan teknologi dan internet. Terutama karena teknologi dan internet yang dapat digunakan untuk membantu dalam berkomunikasi.

3.1.2  Kegiatan yang Dilakukan Siswa Tunarungu Menggunakan Alat Teknologi dan Internet.

Keempat siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang menggunakan telepon seluler sebagai alat komunikasi yaitu menggunakan layanan pesan singkat. Selain menggunakan layanan pesan singkat. Mereka juga menggunakan komputer, telephon seluler dan internet untuk mengakses media sosial. 


Dalam menggunakan layanan pesan singkat, selain untuk saling berkirim pesan, mereka juga menggunakannya sebagai pengganti kertas dan pensil untuk menjelaskan apa yang mereka maksud dalam bentuk tulisdan saat berkomunikasi dengan seseorang yang tidak memahami bahasa isyarat yang mereka lakukan.


Salah satu siswa tunarungu dalam penelitian ini yaitu Hitta juga menggunakan telephon seluler dan internet untuk mengirim pesan melalui aplikasi instan messaging WhatsApp, mengakses portal video Sharing yaitu YouTube dan melakukan pencarian informasi menggunakan web browser.


Dua orang  siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang yaitu Biondi dan Galang juga menggunakan komputer, telepon seluler dan internet untuk mengunduh game online untuk dimainkan secara online maupun mengakses game online.

3.1.3 Performa Siswa Tunarungu dalam Computer Basic skill, Email, Web dan Social Media Skill
Dalam menilai kemampuan literasi digital beberapa peneliti  merumuskan dimensi dari literasi digital yang didalamnya sekaligus berisi “daftar tuntutan kompetensi” . Capability dan competency lists ini kemudian digunakan oleh para peneliti dan berbagai organisasi dalam membuat digital literacy assessment.
Lisa Nicole Barber (2013)  dalam penelitian yang dilakukan menyebutkan bahwa untuk mengevaluasi kemampuan literasi digital, banyak dari peneliti terdahulu melakukan evaluasi pada kemampuan internet skill yang dimiliki oleh subjek penelitian masing-masing. Salah satu yang digunakan adalah Van Dijk dan Van Duersen’s internet skill type. Beberapa Organisasi, mengembangkan assessment tool yang dapat diakses secara online
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Northstar Digital Literacy Standard untuk mengobservasi dan menganalisa performa literasi digital subjek. Assesment ini telah memuat dengan lengkap tentang computer skill dan internet skill. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang telah menguasai keahlian dasar dalam mengoperasikan komputer. Alat-alat pendukung lainnya seperti printer, CPU, dan mouse, meskipun tidak dapat menyebutkan namanya, mereka menunjukkan dengan bahasa isyarat fungsi dari alat-alat tersebut.


Kemampuan seperti mematikan, menghidupkan, menggunakan mouse baik dengan klik kanan maupun klik kiri dapat dilakukan oleh siswa tunarungu. Akan tetapi untuk keahlian yang lebih rumit dalam mengoperasikan komputer seperti mengatur tingkat kecerahan layar, menggunakan tombol control dan alt, melakukan update program dan upgrade antivirus tidak mereka pahami. Namun demikian salah satu  siswa tunarungu, yaitu Hitta,  dapat mengenali notifikasi bahwa komputer yang digunakan belum tersambung ke jaringan internet dan dia juga dapat menunjukkan cara menyambungkan komputer ke jaringan wifi yang tersedia.


Dalam penguasaan program Microsoft office, mereka juga dapat mengetik sederhana dengan menggunakan Microsoft word. Beberapa siswa memang membutuhkan sedikit bantuan dalam mengetik namun akhirnya mereka mampu menyelesaikan tugas mengetik mereka. Namun untuk Miicrosoft excel dan powerpoint mereka belum bisa menggunakannya.


Dua siswa tunarungu di SMPLB Negeri Kabupaten Semarang yaitu Hitta dan Tasya telah memiliki akun email. Hitta bahkan membuat akun email miliknya sendiri. Dia dapat melakukan login dan logout di berbagai device yang berbeda.  Dia juga mengetahui bahwa seseorang harus menjaga kerahasiaan akun yang dimilikinya.  Hitta selalu melakukan log out saat keluar dari akun email-nya. Dia mengingat dengan baik nama akun dan password yang dimilikinya dan tidak mau memberikan password yang dimilikinya kepada orang lain.


Seorang yang lainnya, Tasya, juga memiliki akun email. Hanya akun miliknya dibuatkan oleh orang lain dan bukan dibuat oleh dirinya sendiri. Saat diminta untuk masuk ke akun email miliknya, dia melupakan password yang dimilikinya. 


Kedua siswa tunarungu yang memiliki email ini terutama hanya menggunakan akun email milik mereka untuk dapat membuat kaun di media sosial. Merka berdua tidak pernah sama sekali mengirim pesan ,melalui email. Mereka hanya membaca notifikasi dari akun media sosial yang mereka miliki yang terkirim ke email mereka.


Sedangkan dua yang lainnya menyatakan bahwa mereka tidak memiliki akun email dan akun media sosial. Meskipun demikian media soosial juga bukan hal yang asing bagi keduanya. Walaupun tidak memiliki akun pribadi, kedua siswa tunarungu ini sering bergabung dengan temannya yang lain untuk melihat akun media sosial milik temannya.

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, dua siswa yang memiliki akun email menggunakan email mereka untuk membuat akun media sosial. Tasya memiliki satu akun Facebook, dan Hitta memiliki akun diberbagai platform media sosial.


Hitta selain membuat akun email miliknya sendiri, ia juga membuat akun media sosial miliknya sendiri. Saat ini ia memiliki dua akun Facebook yang pada salah satu akun miliknya ia menyebutkan bahwa ia seorang tunarungu, satu akun Twitter, satu akun Path dan satu akun Instagram.


Kedua siswa tersebut dapat mengoperasikan akun media sosial mereka sendiri tanpa bantuan orang lain. Keduanya dapat memposting, memberikan komentar, meberikan “like” pada postingan sendiri dan milik orang lain. Keduanya juga bisa melakukan “unlike”, menerima dan mengirim permintaan pertemanan yang diajukan kea kun mereka berdua.



Biondi tidak pernah terlihat menggunakan baik telephon seluler maupun komputer sekolah untuk melakukan pencarian di dunia maya maupun mengakses website tertentu. Tetapi Biondi tahu bagaimana cara agar dia dapat terhubung dengan internet.  

Galang tidak mengetahui tentang internet browser.  Saat peneliti menunjukkan ikon Chrome di komputer dan juga telephon seluler, Galang menjawab tidak tahu. Saat menggunakan komputer sekolah pun Galang tidak tahu apakah komputer sudah tersambung dengan jaringan wifi sekolah atau belum. Sepanjang observasi yang dilakukan peneliti, Galang biasanya hanya bergabung bersama teman dan kakak kelas untuk melihat akun media sosial mereka. Itupun tidak bertahan lama. Galang akan pergi dari kumpulan dan memilih bermain dengan yang lain.
Saat peneliti menunjuk ikon Chrome dan bertanya apakah Tasya tahu dan bisa menggunakannya Tasya menjawab tidak mengetahui tentang Chrome, begitu juga dengan Firefox dan Internet Explorer. Untuk mengkonfirmasi hal tersebut Peneliti bertanya pada guru kelas dan juga Hitta, apakah Tasya memang tidak pernah menggunakan web browser. Guru kelas mengatakan bahwa beliau kurang tahu soal itu. Hitta mengatakan Tasya tidak pernah melakukan web browsing sendiri. Tapi jika melihat hasil browsing untuk gambar misalnya, Tasya biasanya melihat bersama Hitta.

Hitta dapat menyambungkan ataupun memutuskan telepon seluler pada jaringan wifi sekolah termasuk saat memasukkan password yang diminta. Hitta juga memahami notifikasi yang menunjukkan apakah device telah tersambung dengan jaringan internet atau belum.  Hitta juga menggunakan web browser dan aplikasi video sharing. Hitta sering mencari berita dan jadwal MotoGP melalui Google Chrome. Hitta sering menonton banyak video melalui YouTube. Mulai dari video dunia satwa , berbagai tutorial dan terutama video MotoGP.  

Dalam banyak postingan di akun media sosial miliknya Hitta sering menggunakan bahasa asing yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Spanyol.  Menurut ibu nya kosa kata bahasa asing tersebut sebagian besar didapatkan dari Google Translate. Meskipun dengan tatanan bahasa yang kurang tepat (baik dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa Spanyol)  Hitta cukup percaya diri dengan postingan-postingan milik nya. 
3.2 Dampak Teknologi dan Internet pada Siswa Tunarungu 

Teknologi membawa dampak positif dan negatif. Dampak yang mana yang lebih besar berpengaruh terhadap seseorang sangat tergantung pada bagaimana seseorang tersebut menggunakan nya. Pada siswa tunarungu, teknologi dan internet pun memberikan dampak positif dan negatif. 

Salah satu dampak positif dari penggunaan teknologi dan internet yang terlihat pada subjek siswa tunarungu SMPLB Negeri Kabupaten Semarang adalah keterbukaan siswa tunarungu untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik di dunia maya maupun di kehidupan dunia nyata. Hambatan dalam komunikasi dan bahasa membuat siswa tunarungu tidak seantusias siswa disabilitas lain saat merespon kehadiran orang baru. Hal ini dikarenakan komunikasi yang coba mereka lakukan seringkali sulit dipahami oleh pihak lain, terutama jika pihak lain tersebut non tunarungu dan tidak mengerti bahasa isyarat.

Teknologi, bagaimana pun membantu menjembatani kekakuan komunikasi tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa tunarungu lebih terbuka dalam berkomunikasi dengan orang lain di sosial media. Teknologi membuat siswa tunarungu tidak perlu mencari pensil dan kertas setiap kali lawan bicara nya kesulitan memahami apa yang dikatakan olehnya.


Tasya, bahkan berinisiatif untuk melakukan komunikasi dengan perantara telepon seluler dengan peneliti.  Biondi dan Galang meski tidak seantusias Tasya, memberikan respon yang jauh lebih baik daripada saat peneliti mencoba berkomunikasi tanpa perantara.  Hitta bahkan belajar banyak kosa kata Bahasa Inggris dan Spanyol dari Google Translate.

Teknologi dan internet disisi lain juga menimbulkan akibat yang buruk. Anak, sebagai pengguna internet perlu disiapkan untuk dapat menggunakan teknologi dan internet secara bijak. Salah satunya yang pernah terjadi adalah Hitta yang diolok-olok dan dikatakan bodoh oleh teman dunia maya nya.  Hal tersebut  terjadi karena postingan dan  komentar-komentar yang ditulis oleh Hitta memiliki tatanan bahasa yang berantakan. Orang tua Hitta juga beberapa  kali menjelaskan tentang seringnya Hitta memainkan Laptop dan telepon selulernya sehingga berdampak pada keengganan Hitta untuk bermain dengan teman sebayanya  non-tunarungu di sekitar rumah. 
3.3   Upaya Pendampingan oleh Sekolah dan Orang Tua pada Siswa Tunarungu Pengguna Teknologi dan Internet

Beberapa pengawasan yang dilakukan sekolah antara lain dalam menmendampingi siswa tunarungu pengguna teknologi dan internet antara lain:

a. Mengganti secara berkala password jaringan wifi di sekolah.
b. Keliling di sekitar sekolah baik pada jam sekolah maupun saat jam pulang. Hal ini dikarenakan terdapat warung internet dan game online di dekat sekolah. Sehingga sekolah mengantisipasi anak yang bolos atau tidak langsung pulang ke rumah. Guru berpatroli saat jam pulang karena ternyata sering terjadi siswa yang diajak bertemu orang asing disekitar sekolah. 
c. Pada kesempatan tertentu guru juga melihat akun sosial media milik siswa. Hal ini dilakukan jika ada siswa yang tidak log out saat menggunakan komputer sekolah. Ada juga guru yang melakukan pendekatan supaya siswa terbuka dengan apa yang dilakukan nya di dunia maya.

Beberapa hal yang dilakukan orang tua dalam melakukan pendampingan kepada siswa tunarungu pengguna teknologi dan internet antara lain:
a. Memastikan anak tidak terlalu banyak mengakses internet di luar rumah dengan memasang internet di rumah.

b. Mengaktifkan mode pengawasan orang tua yang diberikan oleh penyedia/provider internet.
c. Mengikuti semua akun media sosial milik anak
d. Pendekatan personal pada anak. Agar anak merasa nyaman untuk menceritakan apa yang ditemukannya di dunia maya.
4. Simpulan 

Hasil peneletian menunjukkan bahwa siswa SMPLB Negeri Kabupaten Semarang telah mengenal dan  dapat mengoperasikan serta memanfaatkan teknologi dan internet dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan teknologi dan internet oleh siswa SMPLB Negeri Kabupaten Semarang digunakan sebagai sarana berkomunikasi melalui pesan singkat, instant messanger, maupun media sosial. Selain itu juga sebagai media hiburan untuk bermain game secara online maupun menguduh game untuk dimainkan secara offline dan menonton video pada aplikasi video sharing.  Salah satu subjek juga memanfaatkan media sosial dan video sharing sebagai sarana belajar dan menunjang hobi. Subjek juga memanfaatkan berbagai aplikasi dari Google Translete sebagai media untuk mengenal kosa kata Bahasa Asing.


Untuk mencegah dampak buruk dari teknologi dan internet berbagai upaya pengawasan dan pendampingan telah dilakukan baik oleh pihak sekolah maupun orang tua. 

Daftar Pustaka
Barber, Lisa Nicole. 2013. “Digital Devide 
deJavu: Examining Second Level 
Digital Literacy. Thesis. Rochester Institute of Technology 
Creswell, John W. Research Design 
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,  dan  Mixed.  Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar
David, J. Smith 2013. SekolahInklusif: Konsep 
dan Penerapan Pembelajaran. Nuansa Cendekia: Bandung

Delphie, Bandi. 2009. Pembelajaran Anak 
Berkebutuhan Khusus. KTSP:  Yogyakarta 
Denzin, K. Norman dan Yvonna S. Lincoln 
(eds). 2009. Handbook of Qualitative 
Research Edisi Bahasa Indonesia. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Di Mascio, Tania dan Rosella Genari. 2010.  
“A Usability Guide to Intelegent Web Tools for the Literacy of Deaf People”. [Pdf] www.irma-international.org. viewtitle  (Akses 7 November 2015)
Gennari, Rosella. 2010. “Elearning and Deaf 
Children: A Logic Based Web Tool” [Online] www.academia.edu/19922309/ELearning_and_Deaf_Children_A_BasedWeb_Tool  (Akses 10 Oktober 2015)
Herlina, Dyna. 2015. “Membangun Karakter Bangsa Melalui Literasi Digital [Pdf]  http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengadian/dyna-herlinasuwartomsc/membangun-karakter-bangsa-melalui-literasi-digital.pdf (Akses7 Oktober 2015)

International Federation o  Library Assosiation. Guidlines for Library Service to Deaf People – IFLA [Online] www.ifla.org>assets>proffesional-report (Akses 2 Oktober 2015)
Mohd Yasin, Mohd Hanafi et.all 2013. “Online Literacy and Mathematics Assesment for Deaf and Hard Hearing Student” diterbitkan pada jurnal
CREAM-Curent Research in Malaysia, Vol 2 No 1, Januari 2013: 65-99 [Pdf] www.myjurnal.my>article-download (Akses 10 November 2015)
Nguyen, Xuan Thithanh. 2014. “Switching on 
To Digital Literacy? Case Study of 
English Language Teacher at A 
Vietnamese University”. Thesis. Unitec Institute of Technologi
Northstar Digital Literacy Organitation. 2015.  
Northstar Digital Litarecy Standard 
www.digitalliteracyassessment.org/standard (Akses 10 Agustus 2015)
Pendit, Putu Laksman. 2007.  Mata Membaca 
Kata Bersama. Cita Karyakarsa: Jakarta

Pratiwi, Ratih Putri dan Arifin Murtiningsih. 2013. Kiat Sukses Mengasuh Anak
Berkebutuhan Khusus. Ar-ruzz Media: yogyakarta
Strauss, Anselm dan Juliet Corbin. 2013.  
Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tata Langkah dan Teknik-teknik Teorisasi Data. 
Yogyakarta:  Pustaka Pelajar
Suyanto, Bagong dan Sutinah (ed). 2008. 
Metode Penelitian Sosial: Berbagai 
Pendekatan Alternatif.  Jakarta:  Kencana

Yin, Robert K. 2003. Studi Kasus: Desain dan 
Metode. Jakarta: Raja Grafindo Persada

